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ABSTRAK

PERBEDAAN METODE FOCUS GROUP DISCUSSION, METODE
SNOWBALL THROWING DAN METODE VIDEO BASED LEARNING
TENTANG BAHAYA MEROKOK DI MTS MUHAMMADIYAH
ARGOSARI

Latar Belakang: Konsumsi merokok dikalangan remaja semakin meningkat. Hasil
studi pendahuluan di Desa Argosari banyak remaja mengkonsumsi merokok dan
hasil wawancara di MTs Muhammadiyah Argosari didapatkan siswa tidak
mengetahui bahaya merokok. Menurut laporan organisasi kesehatan dunia tahun
2020, 14,2% populasi dunia dilaporkan merupakan perokok yang berusia minimal
15 tahun.

Tujuan: Mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok
pada remaja dengan metode focus group discussion, snowhall throwing dan metode
video based learning di MTs Muhammadiyah Argosari.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan jenis
pendekatan yang digunakan adalah pre-test dan post-test with control grup design.
Sampel penelitian sebanyak 81 responden dengan teknik random sampling.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner
pengetahuan 19 item. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas
dan uji anova.

Hasil: Penelitian menunjukkan ada pengaruh metode focus group discussion dalam
meningkatkan pengetahuan tentang bahaya merokok (p=0.000), ada pengaruh
metode snowball throwing dalam meningkatkan pengetahuan tentang bahaya
merokok dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara metode focus group
discussion, snowball throwing dan video based learning dalam meningkatkan
pengetahuan (p=0.100).

Kesimpulan: Metode focus group discussion, snowball throwing dan video based
learning merupakan metode yung efektif untuk meningkatan pengetahuan tentang
bahaya merokok pada remaja.

Saran: Selanjutnya diharapkan meneliti tentang pendidikan kesehatan pada remaja
dengan membandingkan metode pendidikan kesehatan dengan metode yang lain.

Kata Kunci: Pengetahuan, Bahaya Merokok, Pendidikan Kesehatan
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ABSTRACT

DIFFERENCES WITH FOCUS GROUP DISCUSSION METHOD,
SNOWBALL THROWING METHOD AND VIDEO BASED LEARNING
METHOD AT MTS MUHAMMADIYAH ARGOSARI

Background: The prevalence of Smoking beverage consumption among teenagers
is increasing. The results of a preliminary study in Argosari Village were that many
teenagers smoked cigarettes and the results of interviews at MTs Muhammadiyah
Argosari showed that students did not know the dangers of smoking According to
the 2020 World Health Organization report, 14.2% of the world’s population is
reported to be smokers who are at least 15.

Objective: To determine the effectiveness of health education about the dangers of
smoking in teenagers using focus group discussion, snowhall throwing and video
based learning methods at MTs Muhammadiyah Argosari.

Methods: This research uses a quasi-experimental method with the type of
approach used is pre-text and post-test with control group design. The research
sample was 81 respondents using random sampling technique. The instrument used
to collect data was a 19-item knowledge questionnaire. Data analysis used the
normality test, homogeneity test and anova test.

Results: This research show that there is an influence of the focus group discussion
method in increasing knowledge about the dangers of smoking (p=0.000), there is
an influence of the Snowball Throwing Method in increasing knowledge about the
dangers of smoking and there is no significant difference between the focus group
discussion, snowball throwing and video based methods. Learning to increase
knowledge (p=0.100).

Conclusion: The focus group discussion, Snowball throwing and Video Based
Learning methods are effective methods for increasing knowledge about the
dangers of smoking in teenagers.

Suggestions: Future researchers are expected to research health education in
adolescents by comparing health education methods with other methods.

Keywords:
Knowledge, Danger of Smoking, Health Education
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyebab utama timbulnya berbagai penyakit kronis yang
berpotensi berakibat fatal adalah rokok. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa merokok meningkatkan kemungkinan berkembangnya sejumlah
penyakit fatal. Hal ini menunjukkan bahwa merokok merupakan masalah
serius bagi kesehatan masyarakat. Menurut Prihatiningsih, Devhy,
Purwanti, Bintari, & Widana (2020), perilaku merokok merupakan
permasalahan lingkungan dan pribadi yang disebabkan oleh penyebab
internal dan eksternal. Merokok pada remaja (usia <18 tahun) merupakan
penyimpangan yang kini banyak terjadi di kalangan anak muda.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022), angka merokok di kalangan
individu di bawah usia delapan belas tahun (EL) telah meningkat dari 1,44
persen pada tahun 2021 menjadi 1,45 persen pada tahun 2022. Kemampuan
suatu bangsa untuk tumbuh ditentukan oleh kualitas pemuda dan remajanya.
Remaja adalah tulang punggung masa depan dan diharapkan akan terus
berkontribusi terhadap kesuksesan negara.

Kesiapan masyarakat yaitu hadirnya budaya komunal juga
mempengaruhi persiapan generasi penerus. Menurut laporan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020, 14,2% populasi dunia dilaporkan
merupakan perokok yang berusia minimal 15 tahun. Di Indonesia, Pusat
Data dan Informasi Kesehatan memperkirakan sebanyak 22.176.543 laki-
laki dan perempuan diperkirakan berada pada rentang usia 15-20 tahun pada
tahun 2022. Fase remaja sebagaimana dimaksud dalam Permenkes RI
Nomor 25 Tahun 2004 berlangsung pada usia 10 hingga 18 tahun. Remaja
menurut BKKBN didefinisikan sebagai mereka yang berumur antara 10
sampai 24 tahun dan belum melangsungkan perkawinan.

Laporan Badan Pusat Statistik “Persentase Merokok Penduduk Usia

> 15 Tahun Menurut Provinsi Tahun 2022” menunjukkan bahwa Provinsi
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Jawa Tengah memiliki tingkat konsumsi rokok sebesar 27,70 persen pada
tahun 2020 dan proyeksi konsumen rokok sebesar 28,72 persen pada tahun
2022. Menurut badan pusat statistik (BPS) menyatakan bahwa total populasi
yang digunakan sebanyak 20,5 juta siswa SMP/sederajat. Hasil riset terbaru
menemukan, sebanyak 5,7 juta atau 27,76 persen pelajar Indonesia pernah
merokok dan 2,2 juta di antaranya merupakan perokok harian. Mayoritas
dari mereka mengenal rokok dari lingkungan pertemanan dan menjadi
perokok karena stres serta penasaran dan Hasil riset Outlook Perokok
Pelajar Indonesia 2022 menemukan, 63,97 persen orang tua dari pelajar
merupakan perokok. Hal ini diperkirakan memicu 75 persen pelajar pernah
merokok di rumah.

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas menurut Kelompok
Umur di Provinsi Jawa Tengah menyatakan bahwa tahun 2019 — 2021
pengguna rokok di kota kebumen tahun 2021 dari umur 15 — 24 tahun <
18,81 % mengkonsumsi rokok. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 109 Tahun 2012 tentang Perlindungan Bahan Kesehatan Berupa
Produk Tembakau yang Mengandung Zat Adiktif yang antara lain melarang
penjualan rokok kepada anak di bawah umur delapan belas tahun,
mendukung kebijakan pemerintah yang melarang merokok di tempat umum
seperti kantor, rumah sakit, dan sekolah (Oktaviandra, 2018).

Permasalahan kenakalan remaja akan selalu menjadi perdebatan.
Jumlah kasus kenakalan remaja sebenarnya semakin meningkat. Awalnya,
kenakalan remaja diwujudkan dalam bentuk berbohong, bolos sekolah,
merokok, masuk tanpa izin, dan ketidaktaatan kepada orang tua. Namun saat
ini, hal tersebut telah berkembang menjadi aktivitas ilegal termasuk
perkelahian, mabuk-mabukan, penggunaan narkoba, pemerkosaan, dan
bahkan pembunuhan (Diana, dkk. 2017). Di Indonesia, merokok sudah
menjadi hal yang lumrah di semua kelompok umur. Nikotin merupakan
salah satu bahan kimia adiktif yang dapat menimbulkan adiksi dan
ketergantungan pada perokok. Kebanyakan perokok di negara ini merokok

di tempat umum.. Orang yang merokok seringkali merasa nikmat dan beban
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pikiran sedikit menghilang. Namun sebaliknya jika tidak merokok
seseorang akan merasa stress (Rohman et al., 2019).

Pada dasarnya anak remaja jika merokok akan merugikan masa
depannya komitmen seseorang sangatlah penting untuk tidak melakukan
suatu tindakan pelanggaran yang dapat menghambat kesempatan remaja
sukses dimasa yang akan datang. Ketiga tanggung jawab orang tua ini juga
penting dalam mendidik anak-anak mereka tentang masa depan—
khususnya, jika mereka melakukan perilaku buruk, masa depan mereka
akan sengsara. Kesehatan masyarakat terancam oleh penggunaan tembakau,
dan merokok tidak hanya berdampak buruk bagi perokok individu tetapi
juga menimbulkan risiko bagi lingkungan sekitar. Banyak penyakit,
termasuk periodontitis (radang gusi), penyakit esofagus seperti faringitis
(radang faring) dan laringitis (radang laring atau pita suara), dan penyakit
bronkial seperti bronkitis (radang faring), dirugikan oleh penyakit tersebut.
bahan-bahan yang terdapat pada rokok. bronkus) dan penyakit paru-paru,
seperti kanker paru-paru (Yunita dkk., 2020).

Banyak faktor, termasuk faktor sosial dan lingkungan, masalah
perilaku remaja, dan aspek layanan kesehatan, biasanya berperan dalam
peningkatan penggunaan rokok. Variabel lingkungan mempunyai dampak
paling besar terhadap penggunaan rokok. Keterikatan remaja terhadap
rangsangan yang tidak menyenangkan di lingkungan sekitar dan keyakinan
yang salah menjadi akar permasalahannya. Oleh karena itu, mendidik
generasi berikutnya mengenai risiko yang terkait dengan merokok sangat
penting untuk mengubah pandangan. (Sukiman., Syarifuddin., Willem,
2019). Remaja menurut World Health Organization (WHO), merupakan
penduduk yang memiliki umur 10-19 tahun, sedangkan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) remaja merupakan
penduduk yang memiliki umur 10-24 tahun dan belum melakukan
pernikahan (BPS, 2020).

Dari hasil wawancara tertutup yang dilakukan kepada Kepala Desa

dan Ketua Karang Taruna pemuda Desa Argosari, banyak pemuda di

Universitas Muhammadiyah Gombong



desanya yang mengkonsumsi rokok , bahkan rata-rata remaja tersebut
adalah remaja sekolah. Akibat dari remaja yang terbisa merokok di Desa
Argosari sering bolos dari sekolah atau pergi ke markas mereka untuk
merokok. Perilaku menyimpang tersebut sangatlah merugikan bagi berbagai
pihak termasuk keluargnya karena uang sakunya untuk membeli rokok tidak
untuk membeli makanan. Tiga belas dari lima belas siswa MTs Argosari
yang mengikuti wawancara tertutup telah mencicipi rokok dan ketagihan.
Salah satu dari mereka mengatakan bahwa dia hanya mencobanya pada
awalnya, mengikuti teman-temannya, dan akhirnya menjadi kecanduan.
Siswa yang belum pernah merokok mengaku belum pernah mencoba rokok
karena menganggap merokok itu tidak sehat dan haram. Namun sepuluh
siswa menjawab bahwa mereka tidak menyadari risiko dan dampak negatif
merokok terhadap kesehatan seseorang ketika ditanya tentang subjek
tersebut. Untuk menyadarkan remaja akan akibat merokok maka diperlukan
pendidikan kesehatan agar remaja terhindar dari rokok (Bella, L.,
Shaluhiyah, Z., Indraswari, 2019). Bimbingan Konseling (BK), Pelayanan
Kesehatan Remaja (PKPR), program ketenagakerjaan UKS (Usaha
Kesehatan Sekolah), dan pendidikan kesehatan menjadi sarana dalam upaya
tersebut dilakukan. Tujuan pendidikan kesehatan adalah untuk mengubah
perilaku melalui informasi untuk mendukung inisiatif pencegahan penyakit,
rehabilitasi, dan peningkatan kesehatan. (Widyanto, 2014).

Focus Group Discussion merupakan suatu metode yang sering
digunakan untuk berdiskusi secara terarah dan dapat memberikan alternatif
yang optimal untuk melibatkan peserta yang sulit terjangkau (Wirtz AL,
Cooney EE, Chaudhry A, Reisner SL, 2019). Beberapa penelitian yang
menunjukkan kefektifan pendidikan kesehatan yang mampu meningkatkan
pengetahuan. Penelitian Nugrahini dan Maharani (2019) menunjukkan
bahwa metode focus grup discussion mampu meningkatkan pengetahuan
dan lebih efektif.

Pembelajaran snowball throwing merupakan suatu keterampilan

yang dipelajari dengan cara menggulung kertas menjadi bola dan
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melemparkannya secara bergantian, seperti yang dikemukakan oleh
Amaliah (2023). Paradigma ini secara teori merupakan pendekatan
komunikasi dengan keterampilan proses. Secara teori, teknik melempar bola
salju melibatkan kesenangan, dan hal ini terbukti berdampak pada seberapa
baik pendidikan kesehatan meningkatkan kesadaran (Noviana, 2019).

Dalam hal teknologi, guru yang menggunakan pembelajaran
berbasis video memang harus inovatif dan kreatif. Untuk membuat
pembelajaran tidak membosankan dan tradisional, salah satu strateginya
adalah dengan mengganti media, teknik, dan prosedur yang digunakan
(Iswara, Darhim, dan Juandi, 2021).

Dilihat dari permasalahan tersebut di atas, belum ada penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis video, focus
group, dan lempar bola salju sebagai teknik pengajaran kesehatan. Oleh
karena itu, peneliti memilih subjudul “Perbedaan Metode Pembelajaran
Focus Group Discussion, Metode Snowball Throwing dan Metode Video
Based Learning Tentang Bahaya Merokok di MTs Muhammadiyah

Argosari”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
adalah “Apakah ada perbedaan metode pembelajaran focus group
discussion, metode snowball throwing dan metode video based learning

bahaya merokok di rumah pribadi MTS Muhammadiyah Argosari?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya perbedaan metode pembelajaran focus group discussion,
metode snowball throwing dan metode video based learning tentang
bahaya merokok di Mts Muhammadiyah Argosari.

2. Tujuan Khusus
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a. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode focus group
discussion di MTs Muhammadiyah Argosari.

b. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode focus group
discussion di MTs Muhammadiyah Argosari.

c. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode snowball throwing
di MTs Muhammadiyah Argosari.

d. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode snowball throwing
di MTs Muhammadiyah Argosari.

e. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode video based
learning di MTs Muhammadiyah Argosari.

f. Diketahuinya pengetahuan remaja tentang bahaya merokok sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode video based
learning di MTs Muhammadiyah Argosari.

g. Diketahuinya perbedaan metode pembelajaran focus group
discussion, metode snowball throwing dan metode video based
learning dalam mencegah bahaya merokok di Mts Muhammadiyah

Argosari.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pendidikan
Sumber tambahan mencakup studi yang sedang berlangsung di
lembaga pendidikan mengenai dampak pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan merokok remaja melalui penggunaan
pembelajaran berbasis video, lempar bola salju, dan kelompok

fokus. Selain itu juga sebagai narasumber bagi organisasi atau

Universitas Muhammadiyah Gombong



kelompok lain yang bergerak dalam bidang edukasi pada remaja
tentang kesehatannya.

b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat belajar dari penelitian ini dan menggunakannya
sebagai titik awal untuk penelitian lain dengan subjek yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa dan Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi,
pengetahuan dan juga pendidikan untuk masyarakat yang memiliki
anggota keluarga atau orang di sekelilingnya belum mengetahui
tentang bahaya merokok.

b. Manfaat bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti

lain dan menambah referensi perpustakaan.

E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Jurnal

Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan Dan
Dan Tahun Penelitian Penelitian Perbedaan
Penelitian Dengan Penelitian
Ini
Aurelia Gracia Edukasi Penelitian ini penelitian Persamaan terletak
Chiquita Sony, Obesitas menggunak an menunjukkan pada salah satu
2023 dengan pre-post test bahwa pendidikan variabel yaitu
Metode Focus group design. kesehatan metode Focus Grup
Group Pengumpulan mengenai Discussion.
Discusssion data Obesitas melalui Perbedaannya
Terhadap dilakukan Focus Group berada pada
Pengetahuan dengan Discussion (FGD) pengambilan
Gizi Remaja menggunak dengan  p-value sampel,  sasaran,
di Jakarta an kuesioner, 0,000 < 0,05 yang tujuan penelitian
Selatan lalu berarti ada
dianalisis pengaruh
menggunakan pemberian
Paired edukasi mengenai
sample  T- Obesitas melalui
Test Focus Group
Discussion
Agung Perbedaan Jenis Hasil Persamaan terletak
Sutriya wan,  Focus Group  penelitian ini penelitian pada salah satu

Intan

adalah quasi
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Permata Discussion experiment menunjukk an ada  variabel yaitu
Sari, 2020 Dan dengan pengaruh metode  metode Focus Grup
Brainstormin rancangan Focus Discussion.
Terhadap penelitian Group Discussion  Perbedaanny a
Pencegahan two group dalam berada pada
Bullying pretesipostest meningkatk pengambilan
Di Sekolah design. pengetahua n sampel, sasaran,
Menengah tentang tujuan penelitian,
pencegahan
Pertama .
Negeri 2 bullying
(p=0.001), ada
Karangtengaa pengaruh metode
h brainstormi
ng dalam
meningkatk
pengetahuan
tentang
pencegahan
bullying
(p=0.003)
dan tidak ada
perbedaan antara
metode Focus
Group Discussion
dan brainstorming
dalam
meningkatkan
pengetahua
(p=0.210).
Kumala Sari Pengaruh Desain Metode Persamaan terletak
Jshmatun Metode Penelitian  ini pembelajaran pada salah satu
Naila, Lilik  Snowball menggunakan melempar  bola variabel yaitu
Binti Throwing kontrol pretest — salju  (smowball metode  Snowball
Mirnawati, Berbantu postest (pretest- throwing) adalah Throwing.
2023 Audio Visual posttest control pendekatan Perbedaanny a
Terhadap group design) pembelajaran berada pada
Hasil Belajar berkelompok di pengambilan
IPA di Sekolah mana guru  sampel, sasaran,
Dasa memberikan tujuan penelitian
penjelasan tentang
materi dan
kemudian
menyampaikan
materi  tersebut
kepada anggota
kelompok mereka
Hery Model Penelitian ini Hasil penelitian Persamaan terletak
Setiawan, Pembelajaran  menggunakan ini menujukkan pada salah satu
2023 Snowball rancangan bahwa Respon variabel yaitu
Throwing Di penelitian siswa terhadap metode Snowball
Sekolah Dasar  dengan desain Pembelajaran Throwing.
“One Shot Case  dengan Perbedaanny a
Study” yaitu menggunakan berada pada
penelitian yang ~ model snowball pengambilan
dilakukan throwing
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dengan mendapat respon  sampel, sasaran,
memberikan positif tujuan penelitian
perlakuan Denga

tertentu kapada persentase

subyek sebesar 88,43%

penelitian,

dalam hal ini

model

pembelajaran

snowball

throwing
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Sckretariat : JI. Yos Sudarso no. 461 Gombong, Kebumen Telp. (0287)472433
Email: Ippm@unimugo.ac.id Web: http://unimugo.ac.id/

No : 603.1/IV.3.LPPM/A/X/2023 Gombong, 18 Oktober 2023
Hal : Permohonan jin

Lampiran  : -

Kepada :

Yth. Kepala sckolah Mts Swasta Muhammadiyah

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Teriring do’a semoga kita dalam melaksanakan tugas sehari-hari senantiasa mendapat

lindungan dari Allah SWT. Aamiin

Schubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian bagi mahasiswa Keperawatan Program

Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong, dengan ini kami mohon kesediaannya untuk

memberikan ijin kepada mahasiswa kami:

Nama ¢ Anisa Awalussangadah

NIM £ A12020021

Judul Penelitian  : Perbedaan Metode Foeus Grup Dissucation , Metode Snowball
Throwing dan Metode Vidio Based Learning dalam Mencegah Bahaya
Merokok di MTS Swasta Muhammadiyah Argosari

Keperluan : Ijin Studi Pendahuluan

Demikian atas perhatian dan ijin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

LINIMUGO  Berkarakter & Mencerahban

VRITA S WA WAL EA Tt Fofoed
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C. Lampiran 3

Surat Izin Penelitian

DAERAH KEBUMEN - JAWA TENGAH
MTs MUHAMMADIYAH ARGOSARI
“TERAKREDITASI B"
Alamat: J1.Sari Desa Argosari, Kec. Ayah, Knbupaten Kebumen Telp 081328349008 KP, 54473

u MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH

SURAT BALASAN
Hal : Balasan

Kepada :
Yth. Ketua LPPM

Universitas Muhammadiyah Gombong
Di tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Teriring do’a semoga kita dalam melaksanakan tugas schari-hari senantiasa mendapat
perlindungan dari Allah SWT, Aamiin

Berdasarkan surat ijin penelitian skripsi Nomor : 603.1/1V.3.LPPM/A/X/2023 dari Universitas
Muhammadiyah Gombong. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siti Zubaedah, S.T., M.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Menerangkan bahwa :

Nama : Anisa Awalussangadah
NIM : A12020021
Program studi : Keperawatan (S-1)

Telah kami setujui untuk melaksanakan penclitan di MTs Muhammadiyah Argosari sebagai syarat
penyusunan skripsi dengan judul ** Perbedaan Metode Focus Grup Dissucation, Metode Snowball
Throwing dan Metode Vidio Based Leamning dalam mencegah Bahaya Merokok di MTs Swasta
Muhammadiyah Argosari”.

Demikian surat ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

&
&

Siti Zubaedah,S.T., M.Pd
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D. Lampiran 4

Surat Loloes Uji Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG

eCertificate KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL
EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
Nomor . 200.6/1.3 AUFKEPK/VIV2024

No. Protokol : 11113000894

o

Peneliti Anisa Awalussangadah

Researcher

Nama Institusi KEPK Universitas Muhammadiyah Gombong
Name of The Institution

"PERBEDAAN METODE FOCUS GRUP DISSUCATION,
METODE SNOWBALL THROWING, DAN METODE VIDIO
BASED LEARNING TENTANG BAHAYA MEROKOK DI
MTS MUHAMMADIYAH ARGOSARI"

"DIFFERENCES BETWEEN THE FOCUS GROUP
DISSUCATION METHOD, THE SNOWBALL THROWING
METHOD, AND THE VIDEO BASED LEARNING METHOD
ABOUT THE DANGERS OF SMOKING AT MTS
MUHAMMADIYAH ARGOSARI"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah, 3)
Bujukan/Eksploitasi,

Pmmammum 4) Risiko, 5)

dan Privacy, dan 7)

6) Kerahasiaan
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang

ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap

MM&MMWhmn?(m)MIO?OHM 1) Social Values, 2)

Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5)

tion, 6)

and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as

Confic
indicated by the fulfiliment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun wakiu tanggal 09 Juli 2024 sampai dengan tanggal 09

Oktober 2024

This declaration of ethics apphies during the period July 09, 2024 until October 09, 2024

July 09, 2024

Universitas Muhammadiyah Gombong



E. Lampiran 5

Informed Concent

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada :
Yth Siswa/i di MTs Muhammadiyah Argosari

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Keperawatan
Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong :

Nama : Anisa Awalussangadah

NIM : A12020021

Saat ini sedang mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Metode
Focus Grup Dicsussion,Metode Snowball Throwning Dan Metode Vidio Based
Learning tentang Bahaya Merokok Di Mts Muhammadiyah Argosari”

Prosedur Penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko atau kerugian kepada
responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas Kerjasamanya, saya

mengucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Peneliti

Anisa Awalussangadah
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F. Lampiran 6

Lembar Kuesioner
LEMBAR KUESIONER TENTANG BAHAYA
ROKOK DENGAN PERILAKU MEROKOK.
Petunjuk Pengisian Angket

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan anda dan jawab dengan

Sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya.
I. Identitas Dan Karakteristik Responden
No. Responden :
Nama (Inisial) :
Umur
Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
I1. Pengetahuan Tentang Bahaya Merokok

Berilah tanda checklist () pada jawaban yang Anda pilih!

No Pertanyaan Benar | Salah

1 | Rokok tidak berbahaya bagi kesehatan

2 | Rokok berbahaya bagi perokok itu sendiri

3 | Bila Anda merokok, asap rokok yang Anda hembuskan
itu merupakan polusi udara bagi orang yang ada di

sekitar Anda

4 | Bila seseorang yang ada di dekatmu bukan seorang
perokok tetapi dia ikut menghisap asap rokok yang
Anda hembuskan disebut dengan perokok pasif

5 | Di dalam rokok terdapat kandungan zat yang berbahaya
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6 | Salah satu kandungan rokok yaitu karbon monoksida
dapat mengikat diri dengan sel darah merah dan
mengakibatkan penyempitan pembuluh darah

7 | Bahan-bahan yang terdapat di dalam rokok seperti tar,
nikotin dan lain-lain tidak berbahaya bagi kesehatan

8 | Nikotin dalam rokok tidak menyebabkan ketagihan
pada si perokok

9 | Rokok banyak mengandung bahan yang berbahaya bagi
kesehatan

10 | Penyakit yang timbul akibat merokok salah satunya
kanker paru

11 | Rokok dapat mempengaruhi penyempitan pembuluh
darah yang dapat menyebabkan gangguan sirkulasi
darah

12 | Tidak ada hubungan yang berarti antara merokok
dengan kesehatan si perokok

13 | Rokok dapat mempengaruhi penyempitan pembuluh
darah yang dapat menyebabkan gangguan sirkulasi
darah

14 | Tidak ada penyakit yang disebabkan oleh rokok

15 | Bahaya rokok terhadap kesehatan salah satunya adalah
pengaruh rokok terhadap kesehatan gigi dan mulut

16 | Merokok dapat menyebabkan impotensi (lemah
syahwat), menurunnnya kekebalan individu dan kanker

17 | Rokok tidak berpengaruh terhadap kesehatan gigi dan
mulut

18 | Terdapat peraturan undang-undang yang melarang

merokok ditempat umum, sarana kesehatan, tempat

kerja, tempat proses belajar mengajar, angkutan umum
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19 | Terdapat sedikit dampak positif yang ditimbulkan oleh
rokok

I11. Perilaku Merokok

Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang sesuai dengan diri Anda!

No Pertanyaan Tidak | Iya
1 Apakah anda merokok ?
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G. Lampiran 7

Satuan Acara Pendidikan Focus Group Discussion

SATUAN ACARA PENDIDIKAN KESEHATAN
METODE FOCUS GRUP DISCUSSION

Topik : Pendidikan Kesehatan tentang Bahaya merokok pada remaja
Pokok bahasan : Pendidikan kesehatan bahaya merokok pada remaja
Sasaran : Siswa dan siswi di Mts muhammadiyah argosari
Waktu : 110 menit
Tempat : Ruang Kelas di MTs muhammadiyah argosari

A.Tujuan

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU)

Setelah melakukan pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok
pada remaja selama 110 menit diharapkan pengetahuan siswa atau
siswi di MTs Swasta muhammadiyah argosari meningkat.

2.Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
a. Mengetahui tentang definisi merokok
b. Mengetahui tentang jenis rokok
c. Mengetahui tentang efek dan perubahan fisiologis psikologis

d. Mengetahui dampak negatif merokok bagi kesehatan dan sosial

B. Metode

Focus Grup Discussion
C. Media

Handout

D. Alat
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1. Papan tulis
2. Sepidol
3. Kertas
E. Kegiatan
No | Tahap dan Kegiatan Fasilitator Kegiatan Peserta
Waktu
1. Pendahuluan Mengucapkan salam a. Menjawab salam
- . Memperkenalkan b. Mengenal
diri fasilitator
Menggali pengetahuan Mengemukakan
tentang mencegah c. pendapat sesuai
bahay merokok dengan yang
. Menjelaskan tujuan atau diketahui

tema

Pendidikan kesehatan
Membagi responden
dalam 2 kelompok,
masing-masing 27
responden

Melakukan pre test

d. Menyimak dengan

e. seksama
Responden
menempatkan diri
sesuai dengan

f. kelompok yang
dibagi Responden
melaksanaka pre

test
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Kegiatan

nti

60 menit

Pelaksanaan

a. Tahap orientasi ; Anggota
kelompok dan
fasilitaror akan
membangun rapport
seperti perkenalan,

menyampaikan

aturan dan kesepakatan
selama kegiatan
intervensi berlangsung.
Kemudian melakukan
ice breaking dan
dilanjutkan dengan
memaparkan Tujuan
Kegiatan. Selanjutnya
peserta akan mengisi
Pre test dan peserta
memaparkan

masalah yang

a. Memperhatikan

b. Memperhatikan,
memberikan
pendapat, dan
mengikuti alur acara

c. Memperhatikan dan
memberikan

pendapat,
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dihadapinya.
Penutup
(penyampaian
untuk pertemuan
selanjutnya)
Transisi

Tahap transisi
peserta akan
mereview terkait
permasalahan
yang sudah
didapatkan dalam
pertemuan
sebelumnya dan
diharapkan
peserta dapat
saling bertukar

pikiran dalam

diskusi.

Tahap Kerja dan
Produktivitas
(FGD)

Tahapan ini

Fasilitator akan
mereview terkait
diskusi yang
sudah dilakukan
pada pertemuan
sebelumnya.
Kemudian

fasilitator
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menjelaskan
rangkuman inti
permasalahan
yang dialami
peserta
selanjutnya FGD
(Pemanasan,

Penulisan Opini,

Periode
Pertanyaan,
Kesimpulan).
Penutup Evaluasi
menit . Notulen diskusi Memperhatikan
10 mencatat setiap Memperhatikan
jawaban dari Memberikan
kelompok pendapat
. Notulen Memperhatikan
membacakan

kesimpulan dan
jalannya diskusi
Fasilitator
memfasilitasi
peserta yang
bertanya dan
menjelaskan
kembali jika ada
yang belum jelas
Pemandu diskusi
mengumumkan

peserta yang
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mendapatkan

reward

25 menit Terminasi

1. Pengisian post test

2. Mengucapkan
terimkasi,
mengakhiri
pertemuan

dan

mengucapkan

salam

F. Evaluasi

1. Evaluasi struktur
a. Peserta berada ditempat yang sudah ditentukan

b. Pengorganisasian penyelenggaraan focus grup discussion
dilakukan sebelum dan saat snowball throwing. Peserta mengerti
tentang definisi merokok, jenis dan golongan rokok, efek fisiologis
psikologis merokok, dampak negatif bagi kesehatan

2. Evaluasi proses
a. Peserta antusias terhadap kegiatan

b. Peserta ikut berpartisipasi dalam kegiatan dengan mengajukan dan
menjawab pertanyaan
c. Seluruh peserta mengikuti kegiatan sampai selesai
3. Evaluasi Hasil
a. Peserta memahami tentang bahaya minuman keras pada remaja

Kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai
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H. Lampiran 8

Satuan Acara Pendidikan Snowball Throwing

SATUAN ACARA PENDIDIKAN KESEHATAN
METODE SNOWBALL THROWING

Topik : Pendidikan Kesehatan tentang Bahaya merokok pada remaja
Pokok bahasan : Pendidikan kesehatan bahaya merokok pada remaja

Sasaran : Siswa dan siswi di Mts muhammadiyah argosari

Waktu : 110 menit

Tempat : Ruang Kelas di MTs muhammadiyah argosari

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU)

Setelah melakukan pendidikan kesehatan tentang mencegah bahaya
merokok pada remaja selama 110 menit diharapkan pengetahuan siswa
atau siswi di MTs Muhammadiyah Argosari meningkat.

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

a. Mengetahui tentang definisi bahaya merokok

b. Mengetahui tentang jenis rokok

c. Mengetahui tentang efek dan perubahan fisiologis psikologis

d. Mengetahui dampak negatif merokok bagi kesehatan dan social

B. Metode

Snowball Throwing
C. Media

Handout
D. Alat

1. Kertas

2. Papan tulis

3. Spidol
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E. Kegiatan

No | Tahap dan Kegiatan Fasilitator Kegiatan Peserta
Waktu
1. Pendahuluan Mengucapkan salam a. Menjawab salam
25 menit Memperkenalkan Mengenal
diri b. fasilitator

Menggali pengetahuan
tentang bahaya
minuman

keras

Menjelaskan tujuan
atau tema pendidikan
kesehatan

Membagi  responden
dalam 2 kelompok,
masing-masing 43
responden

Melakukan pre test

Mengemukakan
pendapat sesuai
dengan yang
diketahui

c. Menyimak
dengan
seksama
Responden
menempatkan
diri sesuai
dengan
kelompok yang
dibagi

d. Responden
melaksanaka pre

test
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Kegiatan

int1 60 menit

Pelaksanaan

a.

Pendidik
menyampaikan
materi yang akan
disajikan

Pendidik
membentuk
kelompokkelompok
yang sudah
ditentukan
Masing-masing
kelompok kembali
ke  kelompoknya
dan kemudian
dijelaskan  materi
yang disampaikan
oleh pendidik
kepada
kelompoknya
Masing-masing
siswa diberikan satu
lembar kertas kerja
untuk menuliskan
satu pertanyaan apa
saja  yang
menyangkut materi
yang sudah
dijelakan oleh
pendidik

Siswa membentuk

kertas tersebut

Memperhatikan

. Memperhatikan,

Mengikuti  alur

acara

. Memprosedur acara

dan memberikan
pendapat,
Mengikuti  alur
acara

Menjawab dan

membeikan pendapat
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seperti  bola dan
dilempar dari satu
siswa kesiswa yang
lain selama kurang
lebih 15 menit.

f. Setelah siswa
mendapat satu
bola, ia diberikan
kesempatan untuk
menjawab
pertanyaan yang
ditulis dalam
kertas tersebut

secara bergantian

g. Pendidik
mengevaluasi dan
menutup
pembelajaran
Evaluasi a. Memperhatikan
a. Notulen diskusi b. Memperhatikan
mencatat setiap c. Memberikan
jawaban dari pendapat
kelompok d. Memperhatikan
b. Notulen
membacakan

kesimpulan dan
jalannya diskusi
c. Fasilitator

memfasilitasi
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peserta yang
bertanya dan
menjelaskan
kembali jika ada
yang belum jelas
d. Pemandu diskusi
mengumumkan
peserta yang

mendapat rewad

4 25 menit Terminasi
Pengisian post test

b. Mengucapkan
terimkasi,
mengakhiri pertemuan
dan mengucapkan

salam

F. Evaluasi

1. Evaluasi struktur

a. Peserta berada ditempat yang sudah ditentukan

b. Pengorganisasian penyelenggaraan snowball throwing dilakukan
sebelum dan saat snowball throwing. Peserta mengerti tentang
definisi bahaya merokok, jenis dan golongan rokok, efek fisiologis
psikologis merokok, dampak negatif bagi kesehatan

2. Evaluasi proses

a. Peserta antusias terhadap kegiatan
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b. Peserta ikut berpartisipasi dalam kegiatan dengan mengajukan dan
menjawab pertanyaan

c. Seluruh peserta mengikuti kegiatan sampai selesai

3. Evaluasi Hasil

a. Peserta memahami tentang bahaya merokok pada remaja

Kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai
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I. Lampiran 9

Satuan Acara Pendidikan Video Based Learning

SATUAN ACARA PENDIDIKAN KESEHATAN
METODE VIDIO BASED LEARNING

Topik : Pendidikan Kesehatan tentang Bahaya merokok pada remaja
Pokok bahasan : Pendidikan kesehatan bahaya merokok pada remaja
Sasaran : Siswa dan siswi di Mts muhammadiyah argosari
Waktu : 110 menit
Tempat : Ruang Kelas di MTs muhammadiyah argosari
Tujuan
l. Tujuan Intruksional Umum (TIU)

Setelah melakukan pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok
pada remaja selama 110 menit diharapkan pengetahuan siswa atau
siswi di MTs Swasta muhammadiyah argosari meningkat.

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
a. Mengetahui tentang definisi merokok
b. Mengetahui tentang jenis rokok
c. Mengetahui tentang efek dan perubahan fisiologis psikologis
d. Mengetahui dampak negatif merokok bagi kesehatan dan sosial
G. Metode
Vidio Based Learning
H. Media
LCD
I. Alat

1. Papan tulis
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. Bolpoin

Kertas

Kegiatan

No | Tahap dan Kegiatan Fasilitator Kegiatan Peserta

Waktu

1. | Pendahuluan | a. Mengucapkan salam | a. Menjawab salam

. Memperkenalkan b. Mengenal
25 menit diri fasilitator

. Menggali c. Mengemukakan

pengetahuan tentang
mencegah bahaya
merokok

. Menjelaskan tujuan
atau tema

Pendidikan kesehatan

. Responden dalam

metode ini terdiri 28

siswa

. Melakukan pre test

pendapat sesuai
dengan yang
diketahui
d. Menyimak
dengan seksama
e. Responden
menempatkan
diri, melaksanaka

pre test
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Kegiatan inti

60 menit

Pelaksanaan

a.

Tahap orientasi
Persiapan bagi
penelit dan
siswa, persiapan
Peneliti
meliputi:
menyiapkan
Video
pembelajaran
sesuai dengan
tujuan dan
materi
pembahasan;
Persiapan
siswa:
mengelola kelas
dengan
menempatkan
siswa pada
Posisi yang
sesuai dengan
intruksi yang
diinginkan.
Penyajian,
peserta didik
diharap
memahami
video untuk
mendukung

Informasi

Memperhatikan
Memperhatikan,
memberikan
pendapat, dan
mengikuti alur
acara
Memperhatikan dan

memberikan

pendapat
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ditampilkan
atau
disampaikan.
c. Kemudian
evaluasi akhir
efektivitas
penerapan
metode video
dalam Proses
pembelajaran
yaitu tanya
jawab dari
materi yang

ditampilkan.

Penutup 10 | Evaluasi

menit a. Perwakilan 3 | a. Memperhatikan
siswa b. Memperhatikan
membacakan c. Memberikan pendapat

kesimpulan vidio | d. Memperhatikan
kesehatan bahaya
merokok yang
ditayangkan

b. Fasilitator
memfasilitasi
peserta yang
bertanya dan
menjelaskan
kembali jika ada

yang belum jelas
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C.

Pemandu diskusi

mengumumkan
peserta yang
mendapatkan

reward

25 menit

Terminasi

a.

Pengisian post
test
Mengucapkan
terimkasi,
mengakhiri
pertemuan dan
mengucapkan

salam

K. Evaluasi

1.

Evaluasi struktur

a. Peserta berada ditempat yang sudah ditentukan

b. Pengorganisasian penyelenggaraan vidio based learning dilakukan

sebelum dan saat snowball throwing. Peserta mengerti tentang definisi

merokok, jenis dan golongan rokok, efek fisiologis psikologis

merokok, dampak negatif bagi kesehatan

2. Evaluasi proses

a. Peserta antusias terhadap kegiatan
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J. Lampiran 10
Materi Pendidikan Kesehatan

MATERI PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG BAHAYA
MEROKOK PADA REMAJA

a. Definisi Merokok

Rokok merupakan salah satu faktor risiko utama dari beberapa
penyakit kronis yang dapat mengakibatkan kematian. Banyak
penelitian sudah membuktikan bahwa merokok dapat meningkatkan
risiko timbulnya berbagai penyakit yang dapat mengakibatkan
kematian. Hal ini menunjukkan bahwa rokok merupakan masalah
besar bagi kesehatan masyarakat. Perilaku merokok merupakan
masalah lingkungan dan individu yang disebabkan faktor dari dalam
diri juga disebabkan oleh lingkungan (Prihatiningsih, Devhy, Purwanti,
Bintari, & Widana, 2020).

Pada dasarnya anak remaja jika merokok akan merugikan masa
depannya komitmen seseorang sangatlah penting untuk tidak
melakukan suatu tindakan pelanggaran yang dapat menghambat
kesempatan remaja sukses dimasa yang akan datang. Hal ini juga 3
peran tanggung jawab orang tua sangat penting dalam menyadarkan
anak tentang masa depan yaitu massa depan anak akan suram jika
melakukan perbuatan yang menyimpang Merokok mempunyai efek
negatif yang berbahaya pada kesehatan manusia dan kebiasaan
merokok tidak hanya merugikan perokok itu sendiri, tetapi juga
mengancam masyarakat di  sekitarnya. Kandungan rokok
menyebabkan kerusakan dari berbagai macam penyakit seperti
periodonitis (infeksi pada gusi), Penyakit kerongkongan seperti
faringitis (infeksi faring) dan laringitis (infeksi laring atau pita suara),
penyakit di bronkus seperti bronchitis (infeksi bronkus) serta penyakit
pada paru-paru seperti kanker paru. (Yunita dkk.,2020).

b. Golongan dan Jenis Mokok
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Menurut kementrian kesehatan republik Indonesia (2018)
menggolongkan jenis Rokok dan Bahan yang terkandung dalam
Rokok, yaitu :

Rokok adalah hasil olahan tembakau, termasuk cerutu atau
bentuk lainnya.

a. Rokok filter/kretek : Tembakau dan bahan tambahan lain yang
digulung /dilinting dengan kertas baik dengan tangan atau
menggunakaan mesin.

b. Cerutu : Tembakau murni dalam bentuk lembaran yang
menyerupai rokok.

c. Shisha (rokok arab) : Tembakau yang dicampur dengan aroma
atau perasa buah — buahan dan rempah — rempah yang dihisap
dengan alat khusus.

d. Pipa/cangklong : Tembakau yang dimasukkan ke dalam pipa.

Kementrian kesehatan direktorat jenderal pelayanan
kesehatan (2022) menyatakan Berikut bahan-bahan yang
terkandung dalam sebatang rokok

a. Asam Asetik : sama dengan yang terkandung dalam pembersih
lantai mengandung asam asetik.

b. Naptalin : bola bola pewangi pakaian mengandung zat beracun
naptalin.

Asetanisol : parfum mengandung zat kimia asetanizol

d. Hidrogen Sianida : racun tikus dapat membunuh karena ada
kandungan hydrogen sianida.

e. Aseton : Aseton kita kenal sebagai cairan penghapus kutexs.

f. Kadmium : batrei berguna untuk menjalankan berbagai jenis
mesin, termasuk mainan, ternyata dalam batrei mengandung zat
kimia yang bernama cadmium.

g. Metanol : ini zat yang bisa digunakan sebagai bahan bakar.
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h. Polonium-210 : seorang bekas mata- mata rusia membunuh
dengan cara langka, yaitu menggunakan isotope radioaktif
Polonium -210.

1. Sodium Hidroksida : yang pernah menggunakan penghilang
bulu ketiak atau kaki niscaya didera rasa panas dan perih dalam
obat ini terkandung sodium hidroksida.

j. Formalin : bahan ini biasa digunakan untuk mengawetkan
kodok, kupu kupu,berjenis jenis serangga hingga jenazah.

k. Geranol : ini merupakan zat aktif dalam pestisida, zat ini sangat
mematikan.

l. Toluene : bensin bermanfaat untuk menjalankan motor dan
obil, manusia tidak minum bensin sebab bensin jelas beracun ,
salah satu zat didalamnya bernama toluene.

m. Hidrasin : Persamaan antara pesawat berbensin roket dan rokok
adalah sama sama mengandung hidrasin.

n. Cinnamalde Hyde : mengapa anjing dan kucing tidak merokok
? sebeb rokok mengandung Cinnamalde hyde , ini bahan yang
ada dalam tubuh anjing dan kucing.

0. Urea : urea adalah zat yang terdapat dalam air seni, zat ini
berguna untuk tinta, cat, pupuk dan banyak lagi.

c. Efek dan Perubahan Fisiologis Psikologis
Berikut perubahan fisiologis pada penggunaan rokok,
Menurut Sitepoe (2018), perilaku merokok adalah suatu perilaku
yang Melibatkan proses membakar tembakau yang kemudian
dihisap asapnya, baik Menggunakan rokok ataupun pipa. Asap
rokok yang dihisap melalui mulut Disebut mainstream smoke,
sedangkan asap rokok yang terbentuk pada ujung Rokok yang
terbakar serta asap rokok yang dihembuskan ke udara oleh si
Perokok disebut sidestream smoke. Kedua asap tersebut

mengakibatkan Seseorang menjadi perokok pasif.
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Faktor psikologis, faktor yang membuat remaja merasa
bebas, rasa ingin tahun tinggidalam bergaul dan tidak terikat serta
merasa dewasa setelah merokok. Faktor biologis, yang membuat
orang kecanduan zat nikotin pada batang rokok sehinggasering
mengkonsumsi lebih banyak dari pada sebelumnya. Faktor
lingkungan, mudah terpengaruh orang disekitarnya seperti oleh
orang tua,teman sebaya yang didapat sangatlah besar untuk
merespon perubahan pada remaja (Cut muhabbah dan
Fithria,2019).

Merokok mempunyai banyak efek negatif yang berbahaya
kepada kesehatan manusia, dan kebiasaan merokok tidak hanya
merugikan perokok itu sendiri, tetapi juga mengancam masyarakat
di sekitarnya. Kandungan rokok menyebabkan kerusakan dan
berbagai macam penyakit di mulut seperti periodonitis (infeksi
pada gusi), penyakit kerongkongan seperti faringitis (infeksi
faring) dan laringitis(infeksi laring atau pita suara), penyakit di
bronkus seperti bronkitis (infeksi bronkus), dan penyakit pada paru
— paru seperti kanker paru, penyakit paru obstruktif (Aula & Lisa,
E., 2015).

Kecanduan rokok atau nikotin adalah kondisi ketika
seseorang mengalami ketergantungan terhadap nikotin. Nikotin
umumnya terdapat pada produk tanaman tembakau, seperti rokok.
Penderita kecanduan nikotin biasanya sulit berhenti merokok
karena efek ketergantungan dari zat nikotin serta adanya gejala
putus nikotin

d. Dampak negatif tentang bahaya dari segi kesehatan

Meski perilaku merokok sangat lazim dilakukan ditengah
masyakarat, namun faktanya Perilaku ini mamiliki dampak yang
sangat besar. WHO melaporkan bahawa setiap tahuan Terdapat
tujuh juta orang meninggal setiap tahunnya. Enam juta diantaranya

adalah perokok Aktif dan selebihnya berasal dari orang-orang yang
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tidak merokok namun mendapatkan paparan Asap rokok dalam
waktu yang panjang (WHO, 2018) Merokok mempunyai banyak
efek negatif yang berbahaya kepada kesehatan manusia, dan
kebiasaan merokok tidak hanya merugikan perokok itu sendiri,
tetapi juga mengancam masyarakat di sekitarnya. Kandungan
rokok menyebabkan kerusakan dan berbagai macam penyakit di
mulut seperti periodonitis (infeksi pada gusi), penyakit
kerongkongan  seperti  faringitis  (infeksi  faring) dan
laringitis(infeksi laring atau pita suara), penyakit di bronkus seperti
bronkitis (infeksi bronkus), dan penyakit pada paru — paru seperti
kanker paru, penyakit paru obstruktif (Aula & Lisa, E., 2015).
Merokok dapat menyebabkan berbagai penyakit,
khususnya kanker paru, stroke, penyakit paru obstruktif kronik,
penyakit jantung koroner, dan gangguan pembuluh darah,
disamping menyebabkan penurunan kesuburan, peningkatan
insidens hamil diluar kandungan, gangguan pertumbuhan janin
(fisik dan 1Q), kejang pada kehamilan, gangguan imunitas bayi dan
peningkatan kematian perinatal. Dampak negatif yang ditimbulkan
dari merokok terhadap kehidupan remaja yaitu: Rokok
memboroskan, Rokok menimbulkan ketergantungan, Menurunkan
kosentrasi, Menurunkan kebugaran dan Rokok mengganggu
kesehatan. Faktor-faktor yang mendorong remaja merokok di

dalam masyarakat yaitu Keluarga dan Lingkungan.
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K. Lampiran 11

Analisa Univariat

Karateristik Focus Grup Dissusion

Statistics
jenis klamin Usia Kelas
N Valid 27 27 27
Missing 0 0 0

jenis klamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  laki laki 14 51.9 51.9 51.9

perempuan 13 48.1 48.1 100.0

Total 27 100.0 100.0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 12 6 22.2 22.2 22.2

13 11 40.7 40.7 63.0

14 10 37.0 37.0 100.0

Total 27 100.0 100.0

Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7A 5 18.5 18.5 18.5

7B 7 25.9 25.9 44.4

8A 10 37.0 37.0 81.5

8B 5 18.5 18.5 100.0

Total 27 100.0 100.0
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Kategorik Nilai Focus Grup Discussion Pre-Post Test

Statistics
pretes Postes
N Valid 27 27
Missing 0 0
Pretes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang 4 14.8 14.8 14.8
cukup 16 59.3 59.3 741
baik 7 25.9 25.9 100.0
Total 27 100.0 100.0
Postes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  cukup 4 14.8 14.8 14.8
baik 23 85.2 85.2 100.0
Total 27 100.0 100.0
Karateristik Snowball Throwing
Statistics
jenis klamin Usia Kelas
N Valid 27 27 27
Missing 0 0 0
jenis klamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki laki 12 44 .4 44 .4 44 .4
perempuan 15 55.6 55.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Usia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 5 18.5 18.5 18.5
13 16 59.3 59.3 77.8
14 6 22.2 222 100.0
Total 27 100.0 100.0
Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  7A 6 22.2 22.2 22.2
7B 12 44 4 44 .4 66.7
8A 5 18.5 18.5 85.2
8B 4 14.8 14.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
Kategorik Nilai Snowball Throwing Pre-Post Test
Statistics
Pretes postes
N Valid 27 27
Missing 0 0
Pretes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang 5 18.5 18.5 18.5
cukup 16 59.3 59.3 77.8
baik 6 22.2 22.2 100.0
Total 27 100.0 100.0
Postes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid cukup 7 25.9 25.9 25.9
baik 20 741 741 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Karateristik Vidio Based Learning

Statistics
jenis klamin usia Kelas

N Valid 28 28 28

Missing 0 0 0

*Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 12 5 17.9 17.9 17.9

13 15 53.6 53.6 71.4

14 8 28.6 28.6 100.0

Total 28 100.0 100.0

jenis klamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  laki laki 14 50.0 50.0 50.0

perempuan 14 50.0 50.0 100.0

Total 28 100.0 100.0

Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7A 5 17.9 17.9 17.9

7B 7 25.0 25.0 429

8A 6 214 214 64.3

8B 10 35.7 35.7 100.0

Total 28 100.0 100.0

Kategorik Nilai Vidio Based Learning Pre-Post Test
Statistics

Pretes postes

N Valid 28 28
Missing 0 0
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Pretes

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid kurang 5 17.9 17.9 17.9

cukup 17 60.7 60.7 78.6

baik 6 21.4 214 100.0

Total 28 100.0 100.0

Postes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  cukup 6 214 21.4 214

baik 22 78.6 78.6 100.0

Total 28 100.0 100.0

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelompok Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
scor Focus Grup 173 27 .038 .948 27 .190

Dissusion

Snowball .106 27 .200° .956 27 .292

Throwning

Vidio Based 134 27 .200° .959 27 .345

Learning

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
scor Based on Mean 5.495 2 78 .006
Based on Median 5.124 2 78 .008
Based on Median and with 5.124 2 58.165 .009
adjusted df
Based on trimmed mean 5.498 2 78 .006
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L. Lampiran 12

Analisa Bivariat

Dependent Variable: scor

Multiple Comparisons ( Anova )

Bonferroni
Mean Difference 95% Confidence Interval
* (J) kelompok (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Focus Grup Snowball -1.333 2.775 1.000 -8.12 5.46
Dissusion Throwning
Vidio Based -2.259 2.775 1.000 -9.05 4.53
Learning
Snowball Focus Grup 1.333 2.775 1.000 -5.46 8.12
Throwning Dissusion
Vidio Based -.926 2,775 1.000 -71.72 5.86
Leraning
Vidio Based Focus Grup 2.259 2.775 1.000 -4.53 9.05
Leraning Dissusion
Snowball .926 2,775 1.000 -5.86 7.72
Throwning
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